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The problem in this study is the effect of the storytelling method on digital literacy
skills by seventh grade students at SMP N 1 Tarastar. This study aims to describe the
effect of the storytelling method. The population of this study was class VII students of
SMP N 1 Tarastar which consisted of 36 classes. From this population, a sample of 36
people was determined. With the experimental design of one group pre-test post-test.
To obtain data, the assignment of retelling a text story was used. From the analysis
obtained by students' pre-test before using the storytelling method, the lowest results
were 50 and the highest was 75 with an average value of 61.44 and categorized as
quite good. While the results of the post-test after using the storytelling method, the
lowest results were 62 and the highest was 93 with an average of 80.19 and
categorized as good. The results of hypothesis testing with t-test obtained t_count >
t_count (9,715 > 2,000). The result is that Ha is accepted and Ho is rejected. Based on
the results of the study, it can be concluded that using the storytelling method can
improve student learning outcomes in digital literacy.
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Masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh metode storytelling terhadap
kemampuan literasi digital oleh Siswa-siswi kelas VII di SMP N 1 Tarabintang.
Penelitian ini bertujuan menggambarkan pengaruh metode storytelling. Populasi
penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VII SMP N 1 Tarabintang yang terdiri darl 1
kelas yang berjumlah 36. Dari populasi tersebut di tetapkan sampel berjumlah 36
orang. Dengan desain eksperimen one group pre-test post-test. Untuk memperoleh data
di gunakan penugasan menceritakan ulang cerita teks. Dari analisa yang diperoleh pre-
test siswa sebelum menggunakan metode storytelling di peroleh hasil terendah 50 dan
tertinggi 75 dengan nilai rata-rata 61,44 dan dikategorikan cukup baik. Sedangkan
hasil post-test seudah menggunakan metode storytelling di peroleh hasil terendah 62
dan tertinggi adalah 93 dengan rata-rata 80,19 dan dikategorikan baik. Hasil uji
hipotesis dengan uji t diperoleh tpiryng > thitung yaitu (9,715 > 2,000). Hasil ini bahwa
Ha di terima dan Ho di tolak. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan
bahwa menggunakan metode storytelling dapat meningkatkan hasil belajar siswa-
siswi dalam literasi digital.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah wadah untuk
membentuk kualitas bangsa dan memiliki peran
penting dalam mewujudkan sumber daya manu-
sia yang berkualitas, tanpa pendidikan manusia
akan sulit berkembang. Peningkatan mutu
pendidikan untuk mencerdaskan anak didik,
maka peningkatan mutu pendidikan suatu hal
yang sangat penting terhadap pembangunan
berkelanjutan dalam aspek kehidupan manusia,
sistem pendidikan nasional harus dapat
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan yang terjadi baik di tingkat lokal,
nasional, global (Mulyasa, 2006:4), dalam dunia
Pendidikan tidak terlepas dari kegiatan pem-
belajaran, belajar menurut Spears dalam
Suprijono (2009:2) belajar adalah mengamati,

membaca, meniru, mencoba,mendengarkan dan
mengikuti arah tertentu. Jadi belajar adalah
proses untuk mengubah tingkah laku secara
aktif, proses menanggapi semua situasi yang ada
di sekitar kita, proses yang diarahkan terhadap
suatu tujuan, proses melalui melakukan sesuatu
dengan berbagai pengalaman, proses melihat,
mengamati dan memahami sesuatu yang telah
dipelajari, terutama pendidikan tidak dapat lepas
dengan kemampuan Literasi dasar peserta didik-
nya dua hal ini sangat penting dalam hidup kita
dan kemajuan suatu Negarasecara langsung
tergantung pada tingkat melek huruf di Negara
tersebut Salah satunya adalah literasi digital.
Literasi Digital merupakan solusi yang dapat
digunakan oleh masyarakat dan tenaga pendidik
dalam memajukan bangsa dimasa sekarang,
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literasi digital berperan penting dan dapat
menambah daya serap yang lebih tinggi bagi
anak didik, hal ini dibuktikan dari hasil yang
didapat oleh anak didik dengan pennggunaan
literasi digital akan lebih mudah dimengerti
dengan materi yang disampaikan oleh pendidik.
Literasi digital adalah ketertarikan, tingkah laku
dan kemampuan seseorang yang dapat meng-
gunakan teknelogi digital dan alat komunikasi
untuk mengakses, mengelola, mengintegrasikan,
menganalisis dan mengevaluasi informasi,
literasi juga merupakan kemampuan seseorang
dalam melaksanakan keterampilan pada perang-
kat digital sehingga seseorang dapat mengetahui
dan memilih informasi dan berkolaborasi dengan
orang lain, literasi digital berperan dalam me-
ningkatkan pengetahuan anak didik mengenai
materi pembelajaran dan mendorong rasa ingin
tahu yang dimiliki anak didik tersebut.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitan
kuantitaif, karena metode kuantitatif menunjuk-
kan persamaan antara kedua variabel, baik dari
segi instrumen maupun analisis pengujian data
menggunakan uji statistik, didasarkan pada pen-
jelasan yang sudah dijabarkan mulai dari teori
pendekatan, hipotesis yang akan dibuktikan,
penelitian kuantitaf yang dipusatkan dalam satu
masalah dan sampel sudah jelas karena dari
awal sudah ditentukan. Metode eksperimen
adalah metode yang dilakukan dalam penelitian
dengan mengadakan perlakuan, hal ini didukung
pendapat Sugyono (2016:107) bahwa metode
penelitian eksperimen dijabarkan sebagai me-
tode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lan
dalam kondisi terkendali.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII
SMP N 1 Tarabintang, adapun sampel
penelitian  se-banyak 36  siswa-siswi,
penelitian ini merupakan penelitian

eksperimen dengan menggunakan One-Group
Pretest-Posttest Design, penelitian
menyiapkan instrument langsung menilai ke-
mampuan siswa-siswi yaitu tampil didepan
kelas untuk menilai kemampuan literasi
digital siswa-siswi SMP N 1 Tarabintang.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat dinilai kemampuan literasi digital
sebelum meng-gunakan Metode Storytelling
dan sesudah  menggunakan metode

Storytelling dalam pem-belajaran bahasa
indonesia.
Pada tahap penganalisian data di lakukan
melalui be-berapa langkah yaitu:
a) Mentabulasi skor pretest (X) dan posttest
(Y)
b) Deskripsi data pretest dan posttest ke-
mampuan literasi digital

Mentabulasi Skor Pre-test (X) dan (Y), data
kemampuan literasi digital sebelum dan se-
sudah menggunakan metode Storytelling di-
sajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Pemerolehan Skor Kemampuan
Literasi Digital sebelum menggunakan Metode
Storytelling (pretest)

Skor Skor
No. Inisial Ter- Nilai

12 3 4 oo
1. ASN 2 2 3 2 56 56
2. AGM 3 2 3 3 68 68
3. BT 2 2 3 2 62 62
4. CAS 2 3 31 56 56
5. DIM 3 3 3 3 75 75
6. DRN 2 3 3 2 62 62
7. DFM 2 2 2 2 50 50
8. DN 3 3 2 3 68 68
9. DS 3 3 2 2 62 62
10. DCS 2 3 3 3 68 68
11. ES 3 3 3 3 75 75
12. GT 2 3 2 2 56 56
13. GMH 3 2 2 2 56 56
14. GCM 2 2 3 3 62 62
15. GVS 2 2 2 2 50 50
16. GM 2 2 2 2 50 50
17. HS 2 2 2 3 56 56
18. JT 3 3 3 2 68 68
19. KN 3 2 3 3 68 68
20. LPM 3 3 2 2 62 62
21. MPS 2 3 2 3 62 62
22. MSM 2 2 3 2 56 56
23. PM 2 2 2 2 50 50
24.  PKM 2 2 3 2 56 56
25. RM 2 3 2 2 56 56
26. RSS 2 3 3 2 62 62
27. RNM 3 3 3 3 75 75
28. SH 3 3 3 3 75 75
29. SHT 2 3 3 3 68 68
30. WS 2 2 2 2 50 50
31. IMM 2 3 2 3 56 56
32. DH 3 2 3 3 68 68
33. RN 2 2 3 2 62 62
34. WM 3 3 2 2 62 62
35. YM 2 3 3 3 68 68
36. ZIM 2 2 2 3 56 56

2.212

Jumlah 61,44

X

Berdasarkan tabel di atas diperoleh data
bahwa skor tertinggi terdapat kemampuan
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literasi digital sebelum menggunakan metode
Storytelling dengan nilai 75 dan nilai terendah
adalah 50 (Pretest) dengan nilai rata-rata
seluruh siswa-siswi 61,33.

Tabel 2. Pemerolehan Skor Kemampuan
Literasi Digital menggunakan Metode
Storytelling (Post-test)

Skor Skor
No. NamaSiswa _ Ter- Nilai
1 2 3 4 tinggi
1. ASN 3 2 3 2 62 62
2. AGM 3 4 3 3 81 81
3. BT 3 3 3 3 75 75
4, CS 2 3 3 3 68 68
5. DIM 4 3 3 3 81 81
6. DRN 2 3 3 2 62 62
7. DFM 3 3 3 3 75 75
8. DM 3 3 3 4 81 81
9. DS 3 3 3 3 75 75
10. DCS 3 4 3 3 81 81
11. ES 3 4 4 4 93 93
12. GT 4 3 3 3 81 81
13. GMH 3 3 3 3 75 75
14. GCM 3 3 3 4 81 81
15. GVS 2 3 3 3 68 68
16. GDM 3 3 3 4 81 81
17. HS 3 4 3 3 81 81
18. JT 3 3 4 4 87 87
19. KN 3 4 3 3 81 81
20. LPM 3 3 4 3 87 87
21. MPS 33 4 3 81 81
22.  MSM 3 3 3 2 68 68
23. PM 3 3 3 3 75 75
24. PM 3 4 3 3 81 81
25. RM 4 3 3 3 81 81
26. RSM 3 3 4 4 87 87
27. RNM 3 3 4 4 87 87
28. SH 3 4 4 4 93 93
29. SHU 4 3 3 3 81 81
30. WS 3 3 4 4 87 87
31. IMM 3 3 43 87 87
32. DH 3 4 4 3 87 87

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil temuan nilai pretest
siswa diperoleh bahwa nilai rata-rata siswa
dalam literasi digital sebelum menggunakan
metode Storytelling adalah 61,44 cukup baik
dengan standart Deviasi (SD) 4,69, untuk nilai
tertinggi siswa adalah 75 dan nilai terendah
siswa adalah 50. Untuk nilai posttest siswa di
peroleh bahwa nilai rata-rata siswa dalam
literasi digital setelah menggunakan metode
storytelling adalah 80,19, berkategori baik
dengan standar deviasi (SD) 6,31 . untuk nilai
tertinggi siswa dalah 93 dan nilai terendah
siswa adalah 62. Analis data dengan meng-
gunakan uji-t di peroleh ty;¢yng =9,715 jika di

bandingkan dengan harga t;;p.; pada taraf
signifikan 0,05 sebesar 2,000 menujukkan
thitung > traver (9,715 > 2,000). Hal tersebut
menunjukkan bahwa Ha di terima dan Ho di
tolak, dalam arti metode storytelling dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam
literasi digital, hal ini dapat dilihat dari des-
kripsi data dan analisis data.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya
meningkatkan kemampuan literasi digital me-
lalui metode Storytelling dalam pembelajaran
bahasa Indonesia siswa-siswi kelas VII di SMP
N 1 Tarabintang, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Kemampuan literasi digital dalam pem-
belajaran bahasa indonesia siswa-siswi
kelas VII di SMP N 1 Tarabintang sebelum
menggunakan metode storytelling di-
peroleh nilai terendah 50 dan nilai ter-
tinggi adalah 75 dengan nilai rata-rata
61,44 dan dikategorikan cukup baik.

2. Kemampuan literasi digital dalam pem-
belajaran bahasa indonesia siswa-siswi
kelas VII di SMP N 1 Tarabintang meng-
gunakan metode storytelling diperoleh nilai
terendah adalah 62 dan nilai tertinggi 93
dengan nilai rata-rata 80,19 dan di-
kategorikan baik.

3. Menguji  hipotesis, yaitu tpitung >
traver (9,715 > 2,000) hasil ini menunjuk-
kan bahwa hipotesis (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan metode
storytelling dalam pembelajaran bahasa
indonesia memiliki pengaruh terhadap
kemampuan literasi digital siswa-siswi
kelas VII di SMP N 1 Tarabintang.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan hasil pene-
litian ini, maka penulis memberikan saran
sebagai berikut:

1. Pemahaman guru dalam menggunakan
metode pembelajaran sangat perlu di-
tingatkan agar siswa tidak merasa bosan
dalam proses pembelajaran.

2. Metode Storytelling dapat digunakan untuk
memotivasi siswa agar lebih aktif dalam
kegiatan belajar menagajar, dan lebih
percaya diri ketika didepan kelas untuk
bercerita.
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3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin me-
neliti permasalahan yang sama hendaknya
lebih  memperhatikan  perkembangan
model-model pembelajaran yang diguna-
kan di sekolah dalam pembelajaran.
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